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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang disajikan pada bab

IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penerapan metode pembelajaran Learning Cycle 5 fase pada mata
pelajaran listrik otomotif terdiri dari 5 fase yaitu FEngagement,
Exploration, Explain, Extend dan Evaluate. Pada fase Engagement
tindakan yang dilakukan yaitu dengan memberi pertanyaan yang bertujuan
untuk menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran. Pada fase
Exploration tindakan yang dilakukan dengan memberi kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hal-hal tentang kompetensi yang akan
disampaikan atau dengan cara memberi pertanyaan. Pada fase Explain
tindakan yang dilakukan yaitu dengan memberi penjelasan dan penguatan
terhadap konsep siswa yang sudah diketahui. Pada fase Extend tindakan
yang dilakukan yaitu dengan memberi masalah-masalah kepada siswa
untuk didiskusikan untuk mencari pemecahannya. Pada fase Evaluate
tindakan yang dilakukan yaitu dengan memberikan tugas kepada siswa
untuk mengerjakan soal evaluasi.

Penerapan metode pembelajaran Learning Cycle 5 fase dapat

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Pada siklus I

78



79

capaian rata-rata partisipasi sebesar 43,70% sedangkan pada siklus II
sebesar 60,64%, jadi partisipasi tersebut meningkat sebesar 16,94%.
Capaian partisipasi tertinggi yaitu aspek memperhatikan pelajaran dan
capaian terendah yaitu menanggapi pendapat..

3. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode Learning Cycle 5
fase dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran listrik
otomotif. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil belajar
tiap-tiap siklus. Pada siklus 1 rata-rata kelas sebesar 74.90 sedangkan pada
siklus 2 rata-rata kelas sebesar 79.79, dengan demikian peningkatan dari
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 6,52%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penelitian dihentikan hanya
sampai siklus ke II dikarenakan keterbatasan waktu yang digunakan untuk
melakukan penelitian.
C. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Learning Cycle 5 fase
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa di SMK
Muhammadiyah Prambanan. Hal tersebut terbukti dengan diperoleh data yang
menunjukkan peningkatan partisipasi dan hasil belajar pada tiap-tiap siklus.
Pada saat penelitian berlangsung kegiatan pembelajaran yang

menggunakan metode pembelajaran Learning Cycle 5 fase membuat proses
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pembelajaran menjadi efektif. Ini ditunjukkan pada saat proses pembelajaran
berlangsung tingkat partisipasi siswa sudah sangat nampak sehingga terlihat
interaktif dan lebih termotivasi. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat
akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan guru diposisikan
sebagai fasilitator, karena dalam proses pembelajaran ini dilakukan dengan
cara membuat kelompok dan setiap kelompok diberi permasalahan dan
hasilnya dipresentasikan di depan kelas sehingga guru hanya sebagai
fasilitator. Begitu pula dengan siswa, dengan penggunaan metode
pembelajaran yang tepat akan mempermudah siswa lebih aktif dan lebih
kreatif mengeksplorasi kemampuannya dalam menerima materi yang
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru dalam proses pembelajaran sebagai
fasilitator atau pendamping dan yang siswa dituntut lebih aktif. sehingga
proses pembelajaran yang menarik akan membangkitkan semangat siswa

dalam belajar.

. Saran

Dalam rangka upaya meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa
kritis selama pembelajaran listrik otomotif maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5 Fase dapat diterapkan sebagai
alternatif model lain dari model pembelajaran yang sudah diterapkan di

sekolah.
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2. Guru harus senantiasa mencari wawasan-wawasan dan meningkatkan
pembelajaran kelistrikan dengan cara melakukan refleksi serta berusaha
memperbaiki dan mencari pemecahan terhadap masalah yang terjadi di
kelas.

3. Guru senantiasa memberikan motivasi dan tanggung jawab kepada siswa
untuk lebih percaya pada kemampuan, dan selalu terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Guru dapat menerapkan model Learning Cycle 5 fase secara individual
dengan menugaskan siswa untuk membuat jurnal aktivitas siswa yang
menunjukkan hasil yang dikerjakan siswa selama proses pembelajaran,
sehingga guru mampu mengevaluasi dan merefleksi terhadap masalah

yang terjadi di kelas secara individual.
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